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ABSTRAK 

 

Stres yang dialami dalam dunia kerja sering disebut dengan stres 

kerja. Seseorang dapat dikategorikan mengalami stres kerja apabila stres 

yang dialami melibatkan juga pihak organisasi perusahaan tempat orang 

yang bersangkutan bekerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada karyawan bagian 

produksi cetak nomor di Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 

Indonesia Karawang Tahun 2018.  

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Percetakan Uang 

Republik Indonesia Karawang pada bulan Juni 2018. Penelitian ini 

merupakan penilitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Dengan populasi seluruh karyawan yang ada di bagian produksi cetak 

nomor  sebanyak 86 karyawan dan sampel penelitian ini adalah seluruh 

populasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor intrinsik, faktor 

organisasional, faktor individu, dan faktor kondisi kerja. Sedangkan 

variabel terikat adalah stres kerja. Penelitian ini menggunakan data primer 

yang diambil melalui wawancara yang diisi oleh responden melalui 

kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

univariat dan bivariat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 responden (44,2%) 

mengalami stres kerja berat sebanyak  65 responden yang berusia muda 

(75,6%), masa kerja terdapat 62 responden dengan massa kerja baru 

(72,1%), status pernikahan terdapat 54 responden yang belum menikah 

(62,1%), shift kerja terdapat 46 responden yang sedang menjalankan shift 

kerja tidak berisiko (53,5%). 

 Berdasarkan hasil analisis dari seluruh variabel bahwa terdapat 4 

hasil yang bermakna dengan stres kerja yaitu Usia Pvalue (0,000), Masa 

Kerja Pvalue (0,000), Status Pernikahan Pvalue (0,000) dan Hubungan 

Kondisi Kerja Pvalue (0,000), sedangkan terdapat 2 hasil yang tidak 

bermakna yaitu Shift Kerja Pvalue (0,002) dan Struktur Organisasi Pvalue 

(0,000). 

Saran untuk perusahaan agar lebih bisa meningkatkan kualitas 

pekerjaan yang lebih baik lagi terutama untuk para pekerja dibagian 

produksi cetak nomor. Agar para pekerja juga bisa meningkatkan 

kinerjanya dan memberikan hasil yang terbaik untuk perusahaan. 

 

 

Kata Kunci : Stres Kerja, Produksi, Laki-laki 
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ABSTRACT 

 

Stress experienced in the world of work is often called job stress. 

One can be categorized as experiencing work stress if the stress 

experienced involves the company organization where the person in 

question works. The purpose of this study was to determine the factors 

associated with work stress on employees of number print production at the 

Public Printing Company of the Republic of Indonesia Karawang in 2018. 

This research was conducted at the Republic of Indonesia Karawang 

Money Printing Company in June 2018. This research is a quantitative 

research with Cross Sectional approach. With a population of all employees 

in the number print production section as many as 86 employees and the 

sample of this study is the entire population. The independent variables in 

this study are intrinsic factors, organizational factors, individual factors, 

and working conditions. While the dependent variable is job stress. This 

study uses primary data taken through interviews filled by respondents 

through a questionnaire. The analysis used in this study is univariate and 

bivariate analysis. 

The results showed that there were 38 respondents (44.2%) 

experiencing severe work stress as many as 65 respondents who were 

young (75.6%), working period there were 62 respondents with a new 

working mass (72.1%), marital status was 54 respondents who are not 

married (62.1%), work shifts there are 46 respondents who are working 

shifts are not at risk (53.5%). 

Based on the results of the analysis of all variables that there are 4 

results that are meaningful with job stress, namely Age P-value (0,000), P-

value Work (0,000), Marriage Status P-value (0,000) and P-value Working 

Conditions Relationship (0,000), while there are 2 results that are not 

meaningful is the Value of Work Shift (0.002) and Value Organizational 

Structure (0.000). 

Suggestions for companies to be better able to improve the quality 

of work even better, especially for workers in the number printing 

production section. So that workers can also improve their performance and 

provide the best results for the company. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu sistem yang 

dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik pada semua karyawan di 

tempat kerja dengan tujuan untuk mengurangi penyakit. Salah satu 

pencegahan yang dilakukan yaitu dengan cara mematuhi semua peraturan 

hukum yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Kesehatan 

kerja juga merupakan salah satu bagian yang spesifik dari kesehatan secara 

umum, hal ini lebih difokuskan pada ruang lingkup dalam kegiatan pada 

upaya peningkatan kualitas hidup untuk tenaga kerja melalui penerapan 

khususnya pada bidang kesehatan. 

Peningkatan terhadap suatu pekerjaan dalam sebuah perusahaan 

merupakan suatu tahap evaluasi kerja yang dapat meningkatkan kualitas 

pekerjaan bagi kelangsungan aktivitas perusahaan di dalamnya. Pekerjaan 

yang diinginkan oleh perusahaan terhadap para pekerja memiliki standar 

mutu (quality) untuk mengukur keberhasilan kerja. Namun kualitas kerja dari 

beberapa pekerja tidak selamanya sesuai dengan standar mutu yang 

diberlakukan, sehingga menyebabkan penilaian terhadap prestasi kerja yang 

dihasilkan (performance) menjadi menurun. Membawa akibat yaitu tuntutan 

yang lebih tinggi terhadap setiap individu untuk lebih meningkatkan kinerja 

mereka sendiri. Kondisi seperti inilah yang sering memicu terjadinya stres 

kerja. Stres tersebut akan muncul apabila ada tuntutan-tuntutan pada 

seseorang yang dirasakan menantang, menekan, membebani atau melebihi 

daya penyesuaian yang dimiliki individu. 

Jika stres kerja terjadi terhadap seseorang tentunya sangat mengganggu. 

Stres kerja ini akan mengganggu kehidupan seseorang yang akan berdampak 

pada hubungan sosial diluar tempat ia bekerja. Contohnya  seperti keluarga. 

Stres di tempat kerja mungkin bagi sebagian orang akan terbawa hingga ke 

lingkup keluarga mereka jika mereka tidak dapat menngontrolnya dengan 

baik. Selain itu, stres tentu juga akan mengganggu kinerja dan performa 

seseorang yang berdampak pada hasil dari pekerjaan yang mereka kerjakan. 
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Performa dan hasil pekerjaan seseorang akan menurun jika ia mengalami 

stres dalam pekerjaanya dan ini jelas membahayakan karirnya. 

Stres adalah suatu respon adaptif, melalui karakteristik individu dan atau 

proses psikologis secara langsung terhadap tindakan, situasi dan kejadian 

eksternal yang bersangkutan. Stres juga merupakan kondisi dinamis dimana 

seorang individu dihadapkan dengan kesempatan, keterbatasan atau tuntutan 

yang tidak sesuai dengan harapan yang ingin dicapai dalam kondisi penting 

dan tidak menentu (Febriandini, 2016). 

Stres dapat dialami dalam berbagai situasi kehidupan manusia. Salah satu 

situasi yang cukup mendapat banyak perhatian dalam kaitannya dengan stres 

adalah dunia kerja. Dunia kerja merupakan salah satu konteks yang tidak 

luput dari fenomena stres. Stres yang dialami dalam dunia kerja sering 

disebut dengan stres kerja (occupational stres). Seseorang dapat 

dikategorikan mengalami stres kerja adalah apabila stres yang dialami 

melibatkan juga pihak organisasi perusahaan tempat orang yang bersangkutan 

bekerja. Setiap aspek dari lingkungan kerja dapat dirasakan sebagai stres oleh 

tenaga kerja tergantung dari persepsi dari tenaga kerja terhadap 

lingkungannya. Hal ini berarti bahwa pada situasi kerja yang sama, seorang 

tenaga kerja dapat mengalami stres sedangkan yang lainnya tidak (Rice 

(1992) dalam Anies, 2014). 

Stres kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor intrinsik 

seperti kondisi lingkungan kerja yang tidak nyaman, stasiun (unit) kerja yang 

tidak ergonomis, kerja shift, pekerjaan berisiko tinggi dan berbahaya, 

pembebanan berlebih, pemakaian teknologi baru, dan lain sebagainya. Selain 

faktor dalam pekerjaan beberapa faktor lain juga dapat menyebabkan 

timbulnya stres seperti peran individu dalam organisasi kerja, faktor 

hubungan kerja, faktor pengembangan karir, faktor struktur organisasi dan 

suasana kerja, serta faktor lain yang berasal dari luar pekerjaan (NIOSH, 

2012). 

Stres kerja adalah merupakan salah satu perhatian utama bagi keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap tenaga kerja, mempengaruhi karyawan, baik 

pada masalah dibidang kesejahteraan maupun kesehatan. Telah diperkirakan 
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bahwa sekitar setengah dari semua karyawan absen dalam bekerja 

diakibatkan oleh gangguan yang berhubungan dengan stres akibat pekerjaan 

(Ferrante. 2016).  

Pada umumnya dipicu oleh faktor individu dan faktor lingkungan. 

Lingkungan kerja fisik merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan 

suasana dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan 

yang diinginkan oleh rumah sakit. Stres kerja juga diakibatkan dari keadaan 

lingkungan yang tidak mendukung dari para karyawan, salah satunya terkait 

masalah suhu didalam ruang kerja, dimana dari hasil penelitian (Tualeka, 

2014), menjelaskan bahwa ada korelasi antara panas yang dirasakan 

karyawan saat bekerja dengan stres. Keluhan tersebut secara objektif 

dirasakan oleh semua karyawan, sehingga untuk mengurangi dehidrasi yang 

dirasakan ketika sedang bekerja selalu banyak mengkonsumsi air minum 

yang dianggap cukup bagi karyawan itu sendiri, hal tersebut jika tidak 

dicermati dengan baik maka akan berpotensi menjadi salah satu pemicu 

karyawan untuk mudah jatuh sakit, mengalami stres, sulit berkonsentrasi dan 

menurunnya produktivitas kerja (Noordiansah, 2013). Selain akibat dari suhu 

ruangan, stres kerja juga dipicu dari karakteristik individu dimana hal ini 

terkait dengan ciri yang dimliki oleh masing– masing karyawan yang 

berpengaruh dan mempunyai hubungan dengan kejadian stres kerja misalnya, 

usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja dan shift kerja yang 

dilakukan di tempat kerja. 

Menurut data WHO tahun 2014, di banyak Negara sebesar 8% penyakit 

yang ditimbulkan akibat kerja adalah depresi. Hasil penelitian Labour Force 

Survey pada tahun 2014 menemukan adanya 440.000 kasus stres akibat kerja 

di Inggris dengan angka kejadian sebanyak 1.380 kasus per 100.000 pekerja 

yang mengalami stres akibat kerja. Sebesar 35% stress akibat kerja berakibat 

fatal dan diperkirakan hari kerja yang hilang sebesar 43%. Berdasarkan 

survei statistik kesehatan Autralia Barat dinyatakan bahwa pekerja laki-laki 

kehilangan kira-kira 50,8 hari kerja dan pekerja wanita kehilangan kira-kira 

58,5 hari kerja. Prevalensi penduduk yang mengalami gangguan mental 

emosional secara nasional adalah 6%. Survei yang dilakukan oleh Regus Asia 
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(2012) menyatakan bahwa 64% pekerja di Indonesia mengalami peningkatan 

stress dibandingkan tahun 2011. Sebesar 1,6% penduduk Provinsi Jambi 

diperkirakan mengalami gangguan mental emosional. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 11 pekerja di 

Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia diketahui bahwa  di 

bagian produksi cetak nomor terdapat 4 pekerja (36,4%)mengalami gejala 

stres dalam kategori berat, seperti sulit beraktivitas, gangguan hubungan 

sosial, sulit tidur, penurunan konsentrasi, takut tidak jelas, keletihan 

meningkatdan masuk dalam gejala stres kategori tingkat yang tinggi. 

Sedangkan 7 pekerja (63,6%) lainnya juga merasakan adanya gejala stres 

dalam katergori ringan,seperti cadangan energinya menurun, sering merasa 

letih tanpa sebab, kadang-kadang terdapat gangguan sistem seperti 

pencernaan dan masuk dalam gejala stres tingkat kategori yang ringan. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan stres kerja yang dirasakan 

oleh pekerja. 

 

2. Rumusan Masalah 

Hasil olah data sederhana yang dilakukan oleh peneliti di bagian produksi 

Perusahaan Umum Percetakan Uang Indonesia Karawang memperoleh hasil 

bahwa kejadian stres kerja pada karyawan bagian produksi yang masuk 

dalam kategori tingkat stres tinggi yaitu terdapat 4 pekerja, dan yang masuk 

dalam kategori tingkat stresrendah yaitu terdapat 7 pekerja. 

Setelah mengetahui fakta dilapangan mengenai masalah kesehatan dan 

hasil wawancara dengan pihak bagian produksi yaitu, masih kurangnya data 

seputar kesehatan para pekerja, pengetahuan yang kurang dari para pekerja 

serta beberapa kondisi yang dipertimbangkan sebagai faktor penyebab stres 

kerja. Melihat belum pernah adanya penelitian yang dilakukan mengenai stres 

kerja ditempat tersebut, guna meningkatkan produktivitas kerja, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Stress Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi Cetak Nomor di Perusahaan 

Umum Percetakan Uang Republik Indonesia Karawang tahun 2018” yang 

berlokasi di Desa Parung Mulya, Kecamatan Ciampel, Karawang, Jawa Barat 
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3. Tujuan Penelitan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja 

pada karyawan bagian produksi cetak nomor di Perusahaan Umum 

Percetakan Uang Republik indonesia tahun 2018. 

 

2.   Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaranstres kerja pada karyawan bagian 

produksi cetak nomor di Perusahaan Umum Percetakan Uang 

Republik Indonesia pada tahun 2018. 

2. Untuk mengetahui gambaranfaktor umur pekerja, masa kerja, status 

pernikahan, shift kerja, hubungan kondisi kerja dan struktur organisasi 

pada karyawan bagian produksi cetak nomor di Perusahaan Umum 

Percetakan Uang Republik Indonesia tahun 2018. 

3. Untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan faktor individu (umur 

pekerja, masa kerja, status pernikahan, shift kerja) pada karyawan 

bagian produksi cetak nomor di Perusahaan Umum Percetakan Uang 

Republik Indonesia tahun 2018. 

4. Untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan faktor kondisi kerja 

hubungan personal antara rekan kerja) pada karyawan bagian produksi 

cetak nomor di Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 

Indonesia tahun 2018. 

5. Untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan faktor intrinsik (shift 

kerja) pada karyawan bagian produksi cetak nomor di Perusahaan 

Umum Percetakan Uang Republik Indonesia tahun 2018. 

6. Untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan faktor organisasional 

(struktur organisasi dan suasana kerja) pada karyawan bagian produksi 

cetak nomor di Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 

Indonesia tahun 2018. 
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4. Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 

1.Manfaat Bagi Peneliti 

1.  Sebagai bahan referensi penelitian mengenai stres kerja 

2. Pengukuran stress kerja menggunakan kuesioner dan wawancara 

langsung kepada pekerja 

 

2. Manfaat Bagi Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 

Indonesia 

1. Sebagai gambaran tingkat stres kerja yang di alami karyawan bagian 

produksi cetak nomor. 

2. Sebagai bahan evaluasi sumber stres yang terdapat di dalam maupun 

luar lingkungan kerja. 

3. Sebagai masukan untuk mencegah dan mengendalikan stres yang 

dialami oleh para karyawan bagian produksi cetak nomor guna 

meningkatkan produktivitas perusahaan.  

3.Manfaat Bagi FIKES UHAMKA 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dan literature 

dalam perkembangan ilmu kesehatan masyarakat khususnya bidang 

peminataan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

5. Ruang Lingkup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian stres kerja pada karyawan 

bagian produksi di Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia 

Kota Karawang tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Umum 

Percetakan Uang Republik Indonesia pada bulan Juni sampai Juli tahun 2018. 

Sasasaran yang diteliti adalah pekerja bagian produksi dengan metode 

pengambilan data primer yang diperoleh dari pengukuran variable stres kerja 

dilakukan secara langsung dan pengambilan data menggunakan kuesioner. 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectionaldilakukan untuk melihat kejadian stres kerja pada karyawan bagian 

produksi. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan bagian produksi di 
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satu unit produksi Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia 

tahun 2018 dan sampel yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh 

yaitu semua populasi yang ada di unit tersebut di ambil sebagai sampel. 

Pengolahan data dilakukan dengan coding, editing, entry data, cleaning data, 

dan scoring. 
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